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ABSTRAK

Keterkaitan Antara Konsentrasi Dan Jumlah Perusahaan Terhadap Keuntungan 
Empat Perusahaan Terbesar Dan Industri Rokok Kretek

Oleh:
Maulisa Mutiara Rahma; Drs. M. Teguh, M.Si; M.Subardin, S.E, M.Si

Industri tembakau yang mempunyai peranan penting dalam menggerakkan sektor 
perekonomian nasional melalui sektor pajak yang diterapkan dalam bentuk cukai 
hasil tembakau. Industri hasil tembakau terbagi menjadi dua kelompok besar yaitu 
Industri rokok kretek dan industri rokok putih. Industri rokok kretek di indonesia 
terbagi menjadi dua yaitu perusahaan berskala nasional dan perusahaan berskala 
lokal.

Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui 
keterkaitan antara konsentrasi dan jumlah perusahaan terhadap keuntungan empat 
perusahaan terbesar dan industri rokok kretek di Indonesia. Hasil penelitian 
menggunakan pendekatan SCP menunjukkan bahwa industri rokok kretek 
mempunyai struktur oligopoli sedang dengan rata-rata tingkat konsentrasi rasio 
sebesar 62 persen artinya perusahaan mempunyai market power dengan 
menggunakan diferensiasi produk, jumlah modal serta biaya promosi untuk 
mendapatkan keuntungan.

Hasil penelitian menggunakan metode OLS menunjukkan bahwa tingkat 
konsentrasi mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap keuntungan 
empat perusahaan dan industri. Semakin terkonsentrasi nya suatu perusahaan 
maka tingkat keuntungan perusahaan oligopolis dan industri akan meningkat pula. 
Sedangkan variabel jumlah perusahaan mempunyai hubungan positif tapi tidak 
signifikan terhadap keuntungan empat perusahaan terbesar dan industri rokok 
kretek di Indoensia.

Kata Kunci: Concentratian ratio, jumlah perusahaan, keuntungan, Struktur 
Pasar Oligopolis
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN CONCENTRATION, NUMBER OF 
COMPANIES AND PROFITS OF THE FOUR LARGEST COMPANIES AND

CLOVE CIGARETTE INDUSTRY

by
Maulisa Mutiara Rahma; Drs. M. Teguh, M.Si.; M. Subardin, S.E., M.Si.

Tobacco industry has an important role in stirring the national economy through the 
tax sector in the form of tobacco excise. There are two major kinds of tobacco industry, 
namely clove cigarette industry and white cigarette industry. Clove cigarette industry in 
Indonesia can be divided into two: national-scale and local-scale companies. The 
objective of this research was to fmd out the relationship between the concentration, 
number of companies and the profits gained by the four largest companies and the clove 
cigarette industry in Indonesia. Based on the SCP approach, the research results 
indicated that the clove cigarette industry had a medium oligopoly market structure with 
an average level of concentration ratios of 62 percent, meaning that the companies had 
market power by using product differentiation, amount of Capital and promotion costs to 
benefit. Based on the OLS method, the research results showed that the level o f 
concentration had a significant positive relationship with the profits gained by the four 
companies and cigarette industry. The more concentrated a company is, the more profit 
the oligopoly company and industry will make. However, the number of companies had 
an insignificant positive relationship with the profits of the four largest companies and 
clove cigarette industry in Indonesia.

Ke^words: concentration ratios, number of companies, profits, oligopoly market 
structure

Ismail Petrus
Inslructor at the English Language Laboratory 
Graduate Programs of Sriwijaya University 
Email: ismailpetrus@yalioo.com
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latarbelakang

Pada tahun 2013, industri pengolahan mempunyai nilai tambah terbesar pada 

triwulan 2-2013 yaitu Rp 525,4. Satu dari sektor industri pengolahan yang 

memberikan kontribusi adalah Industri Hasil Tembakau (IHT). PDB tahun 2012

menyebutkan bahwa industri pengolahan memberikan kontribusi utama terhadap 

PDB nasional. Industri pengolahan memberikan kontribusi sebesar 1.972,9 triliun 

rupiah. Besarnya nilai kontribusi yang diberikan mampu membuktikan bahwa 

sektor industri pengolahan sangat berperan dalam pertumbuhan ekonomi

Indonesia. (BPS, 2008).

Industri Hasil tembakau yang mempunyai peranan penting dalam

menggerakkan sektor perekonomian nasional melalui sektor pajak yang

diterapkan dalam bentuk cukai hasil tembakau. IHT terbagi menjadi dua

kelompok industri besar yaitu Industri Rokok Kretek dan Industri Rokok Putih.

Kedua industri ini sangat berperan penting dalam perekonomian antara lain 

sebagai penunjang ekonomi bagi daerah-daerah penghasil tembakau, lalu sebagai 

penyerap tenaga keija dalam jumlah yang besar. ( Haryono, 2007).

Peranan dan industri rokok ini sendiri bisa memberikan kontribusinya 

kepada para pengusaha rokok yang memproduksi rokok sehingga mereka bisa 

mendapatkan keuntungan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. 

Selain para produsen rokok, industri rokok juga memberikan kontribusi bagi para
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masyarakat sebagai tenaga keija di industri ini dan dampaknya pengangguran 

akan berkurang.

Jumlah industri rokok kretek di Indonesia mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Penurunan yang teijadi pada perusahaan-perusahaan rokok kretek 

terlihat pada tahun 2000 yang terdapat 210 unit perusahaan, sedangkan tahun 

2001 turun menjadi 201 unit perusahaan. Fluktuasi teijadi terus-menerus pada 

perusahaan rokok kretek di Indonesia hingga tahun 2006 terdapat 446 unit 

perusahaan rokok kretek.

Tabel 1.1.2. Jumlah Perusahaan Industri Rokok Kretek dan Rokok Putih 
di Indonesia Tahun 1992 - 2011

Deskripsi
PertumbuhanTahun Pertumbuhan]

Rokok PutihRokok Kretek (%) (%)
1992 145 9
1993 18%175 10 11,11%

9,1%
26.67
2,5%

1994 12,94%201 11
1995 1%203 15
1996 (-6,2%)

(-0,5%)
191 12

1997 190 10 2%
1998 5%200 10 0%
1999 4%209 10 0%
2000 4,8%

(-4,4%)
210 10 0%

2001 201 9 (-11.1%)
(-80%)
44,45%

2002 2,9%207 5
2003 1%211 9
2004 19%235 10 10%
2005 284 17,26%

36,33%
(-4,9%)
(-11,5%)

(-4,67%)
1,36%
1,34%

7 (-42.8%)
46,16%
(-62.5%)
38,47%

2006 446 13
2007 425 8
2008 381 13
2009 364 13 0%
2010 369 12 (-8.3%)

(-9,09%)2011 374 11
Sumber Badan Pusat Statistik, 2013
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Fluktuasi yang terjadi pada jumlah perusahaan disebabkan karena adanya 

regulasi dari pemerintah yang ketat untuk para pengusaha rokok dan perokok aktif 

yaitu kenaikan tarif cukai selain itu bahan baku yang dinilai cukup mahal 

sehingga beberapa perusahaan tidak mampu memenuhi seperti tembakau yang 

harus impor karena peraturan dari pemerintah. (Kementerian Pertanian, 2012).

Peningkatan jumlah perusahaan pada tahun 2006 tidak berlangsung lama 

karena banyaknya perusahaan yang keluar dari industri ini menyebabkan jumlah 

dari perusahaan rokok kretek turun menjadi 374 unit perusahaan tahun 2011. 

Rata-rata kenaikan pada jumlah perusahaan rokok kretek selama periode 1992 

hingga 2011 sebesar 9,6 persen dan rokok putih sebesar 14,6 persen. Sedangkan 

rata-rata dari penurunan pada jumlah perusahaan rokok kretek sebesar 5,36 persen

dan untuk rokok putih sebesar 31,93 persen. Industri rokok putih ikut mengalami

fluktuasi pada jumlah perusahaan. Penurunan yang cukup besar pada industri

rokok putih ini disebabkan karena konsumsi masyarakat yang mulai berkurang 

selain itu harga rokok putih yang cukup mahal serta adanya peraturan dari 

pemerintah yang menyebutkan tentang larangan merokok di tempat-tempat

umum.

Peningkatan jumlah perusahaan pada industri rokok kretek ini dapat 

menunjukkan bahwa struktur pasar pada industri ini termasuk ke dalam struktur 

pasar oligopoli. Artinya dari banyaknya perusahaan yang masuk ada beberapa 

perusahaan yang dominan di dalam pasar yang mempunyai tingkat konsentrasi 

yang tinggi dibandingkan perusahaan lainnya. Penyebab dari tingginya rasio 

konsentrasi suatu pasar antara lain faktor efisiensi, hambatan masuk pasar (barrier

3



t o entry) serta adanya regulasi dari pemerintah. Peningkatan yang terjadi pada 

jumlah perusahaan mulai tahun 1992 hingga 2011 ini dapat diartikan bahwa 

hambatan masuk dalam industri rokok kretek ini mulai melonggar. Tahun 1992 

tingkat konsentrasi pada industri rokok kretek sebesar 81,2 persen dan pada tahun 

2001 sebesar 61,94 persen. Dalam industri rokok kretek di Indonesia hanya ada 

empat perusahaan terbesar yang mampu menguasai pangsa pasar. Keadaan ini 

disebabkan karena perusahaan rokok kretek di Indoenesia terbagi menjadi dua, 

yaitu perusahaan nasional dan perusahaan lokal. Hambatan untuk masuk ke dalam 

industri yang berskala nasional lebih sulit dibandingkan dengan industri yang 

berskala lokal. Kondisi ini mengakibatkan produsen-produsen lokal semakin 

bertambah dibandingkan produsen berskala nasional. Perusahaan lokal ini relatif 

lebih fleksibel karena rata-rata bersifat home industry, sehingga mampu 

dijalankan oleh siapa saja. (Muslim dan Wardhani, 2008).

Minimum Effiency Scale (MES) merupakan proksi dari hambatan masuk 

pasar. Industri yang memproduksi suatu barang dengan biaya rata-rata paling 

minimum, maka akan membuat para pesaing baru enggan masuk ke dalam 

industri tersebut karena akan sulit bagi para pemain baru untuk menghadapi 

pesaing lama yang sudah memproduksi produk dengan biaya yang rendah. 

Terlebih juga para pemain lama dapat menentukan harga yang lebih rendah akibat 

dari kemampuan mereka dalam berproduksi di atas biaya rata-rata minimum.

(Castle: 1967, dalam Anggara, 2013)

Pada tahun 1992 terdapat 145 unit perusahaan dengan hasil MES sebesar 

0,49. Dalam kurun waktu sepuluh tahun jumlah perusahaan terus bertambah,
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tetapi nilai dari hambatan masuk justru menurun. Tahun 2000 memiliki 210 unit 

perusahaan dengan nilai MES sebesar 0,46. Pada tahun 2011 memiliki 374 unit 

perusahaan dengan nilai MES sebesar 0,375. Terjadinya penurunan pada tingkat 

MES membuat kondisi pasar pada industri rokok kretek ini menjadi longgar. Hal 

ini disebabkan karena perusahaan lokal yang bersifat home industry dimana para 

pengusaha mampu menjalankan usaha ini dengan pangsa pasar mereka masing- 

masing. Mudahnya perusahaan baru untuk masuk ke dalam industri dirasakan 

oleh para perusahaan yang telah lama berada dalam industri rokok kretek ini.

Peningkatan yang terjadi pada jumlah perusahaan dalam industri rokok

kretek bisa menimbulkan adanya suatu kerjasama antar perusahaan atau kartel,

terutama untuk perusahaan-perusahan besar yang akan mengakibatkan adanya 

penguasaan pasar. Adanya penguasaan pasar pada industri rokok kretek akan 

berdampak pada perusahaan-perusahaan yang melakukan kerjasama yaitu 

meningkatnya jumlah keuntungan yang di dapat dari meminimalkan biaya 

produksi serta menjual produk dengan harga yang lebih tinggi. Kekuatan pada 

perusahaan yang melakukan kartel tersebut mampu meningkatkan keuntungan 

diatas laba normal.

Pada gambar 1.1.1. terlihat ada penurunan pada pertumbuhan produksi 

rokok kretek yaitu tahun 2003, 2004, 2009 dan 2010. Penurunan ini terjadi karena 

jumlah perusahaan saat itu juga mengalami penurunan sehingga berdampak pada 

produksi rokok kretek, selain itu produksi tembakau juga ikut menurun. 

(Departemen Pertanian, 2012)
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Pertumbuhan Produksi Rokok Kretek Di Indonesia

0,5
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■ Rokok Kretek Growth
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Gambar 1.1.1. Pertumbuhan Produksi Rokok Kretek dan Rokok Putih 
Di Indonesia
Sumber: BPS, 2013

Penurunan produksi rokok kretek hanya dirasakan beberapa tahun saja, 

peningkatan produksi rokok kretek lebih mendominasi selama periode 1992 

hingga 2011. Peningkatan yang terjadi disebebkan karena masih tingginya 

perokok aktif di Indoensia sebesar 61,4 juta jiwa. (“61,4 Juta Penduduk Indonesia 

Perokok Aktif’, 2012). Peningkatan produksi rokok kretek ini juga di karenakan 

adanya perubahan komposisi produk rokok kretek, yaitu dari rokok klobot

menjadi sigaret kretek tangan (SKT), berubah kembali menjadi sigaret kretek

mesin (SKM) dan berubah lagi menadi mild. (Departemen Pertanian, 2012)

Sumamo dan Kuncoro (2002) melakukan penelitian terhadap industri 

rokok yang menyatakan bahwa industri rokok di Indonesia mempunyai struktur 

oligopoli dengan tingkat konsentrasi rasio (CR4/8) industri rokok kretek yang 

tinggi. Kineija industri rokok kretek di Indonesia mengalami pertumbuhan 

walaupun kondisi perkonomian Indonesia mengalami krisis. Indikasi
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pertumbuhan kinerja dapat dirasakan karena adanya pertumbuhan sumbangan 

nilai tambah dan tenaga kerja industri terhadap industri manufaktur di Indonesia.

Ada hubungan positif dan signifikan antara konsentrasi dan keuntungan, 

seperti hasil penelitian dari Broades (Broades and Clea5er, 1973:98), ada 

hubungan positif dan signifikan antara konsentrasi dengan keuntungan industri 

pada tingkat konsentrasi tinggi (CR4 > 51%). Namun, pada tingkat konsentrasi 

rendah (CR4 <51%) meskipun terjadi hubungan yang positif antara konsentrasi 

dan keuntungan akan tetapi keduanya tidak berhubungan secara signifikan.

(Teguh, 2010:95)

Dari uraian diatas, akan dilihat bagaimana keterkaitan rasio konsentrasi

dan jumlah perusahaan terhadap keuntungan empat perusahaan terbesar dan

industri pada komoditi rokok kretek (16002) pada periode 2001 hingga 2011 di

rtnIndonesia.

-< •

1.2. Rumusan Masalah

Dilihat dari uraian diatas, maka permasalahan pokok yang akan diteliti dalam

penelitian ini antara lain :

1. Bagaimana keterkaitan ratio konsentrasi dan jumlah perusahaan terhadap 

keuntungan empat perusahaan terbesar pada komoditi rokok kretek 

(16002)?

2. Bagaimana keterkaitan ratio konsentrasi dan jumlah perusahaan terhadap 

keuntungan industri pada komoditi rokok kretek (16002) ?
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1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keterkaitan antara 

konsentrasi dan jumlah perusahaan terhadap keuntungan empat perusahaan 

terbesar dan industri rokok kretek (16002)

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberkan manfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis.

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca

mengenai keterkaitan antara konsentrasi dan jumlah perusahaan terhadap

keuntungan empat perusahaan terbesar dan industri rokok kretek (16002).

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat praktis bagi 

penulis dan pembaca untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah 

di dapatnya, dan memberikan masukan yang bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan penulis dan pembaca mengenai perkembangan industri rokok

kretek (16002) di Indonesia.
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